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Abstract

Mental disorders can cause limited independence in carrying out daily activities or Activities of Daily Living
(ADL). Spiritual activities are very necessary for people with mental disorders (ODG]) considering changes in
their mental status. This research aims to determine the internalization of spiritual values and independence
for ODGJ through Activities of Daily Living (ADL) carried out at the Tirto Jiwo Psychosocial Rehabilitation
Home. This research uses qualitative research with a case study type. Data collection was carried out by
conducting interviews with subjects, namely the management of the Tirto Jiwo Psychosocial Rehabilitation
Home, Purworejo, Central Java, and conducting observations, and then the results of the research data were
analyzed and then used to discuss the research results. The result of this research is that ODGJ learn to
internalize spiritual values to increase the independence of people with mental disorders. A spiritual
approach also contributes to increasing self-awareness, inner calm, and emotional control for ODG]J. The
integration of spiritual values in rehabilitation programs not only improves mental well-being but also
encourages independence and active participation in spiritual activities according to the abilities of ODGJ.
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Abstrak

Gangguan jiwa dapat menyebabkan keterbatasan kemandirian dalam melakukan kegiatan sehari-hari atau
Activity of Daily Living (ADL). Aktivitas spiritual sangat diperlukan pada orang dengan gangguan jiwa
(ODGJ) mengingat dalam perubahan status mentalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
internalisasi nilai-nilai spiritual dan kemandirian ODG] melalui Activity of Daily Living (ADL) yang
dilakukan di Panti Rehabilitasi Psikososial Tirto Jiwo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada subyek
yaitu pengelola Panti Rehabilitasi Psikososial Tirto Jiwo Purworejo Jawa Tengah, dan juga melakukan
observasi, kemudian hasil data penelitian dilakukan analisis data untuk kemudian dipakai untuk
pembahasan hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah ODGJ belajar melakukan internalisasi nilai-
nilai spiritual untuk meningkatkan kemandirian orang dengan gangguan jiwa. Pendekatan spiritual juga
berkontribusi pada peningkatan kesadaran diri, ketenangan batin dan pengendalian emosi ODGJ. Integrasi
nilai-nilai spiritual dalam program rehabilitasi tidak hanya meningkatkan kesejahteraan mental, tetapi
juga mendorong kemandirian dan partisipasi aktif dalam kegiatan spiritual sesuai dengan kemampuan
0DGJ.

Kata kunci: Spiritual, Kemandirian, ODGJ, Activity of Daily Living
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Pendahuluan

Manusia diciptakan di dunia ini dengan
tujuan untuk menjadi khalifah dan
menjalankan ibadah kepada Allah sesuai
dengan ajaran Al Qur'an dan hadis. Namun,
kedua peran tersebut tidak dapat dijalankan
dengan baik tanpa adanya kesehatan yang
baik pada setiap individu. Kesehatan
merupakan hal yang sangat penting bagi
seluruh manusia. Kata kesehatan biasanya
juga mempunyai dua pengertian, yaitu
kesehatan jasmani dan kesehatan rohani.
Menurut UU No.23 tentang kesehatan, sehat
merupakan keadaan sejahtera dari fisik,
mental dan sosial yang memungkinkan
individu untuk hidup produktif dalam
masyarakat dan ekonomi (D. L. Akbar,
2020). Seperti yang telah disebutkan secara
luas, kesehatan tidak hanya berkaitan
dengan kesehatan fisik saja, melainkan juga
melibatkan kesehatan jiwa. Oleh karena itu,
kesehatan jiwa merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari bagian aspek
kesehatan secara umum (Firmansyah &
Widjaja, 2022).

Kesehatan jiwa merupakan keadaan
dimana seorang individu dapat berkembang
dalam segi fisik, mental, spiritual, dan sosial.
Hal ini memungkinkan individu untuk
mampu menyadari kemampuan dirinya
sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat
bekerja secara produktif, dan mampu
memberikan  kontribusi  positif = bagi
komunitasnya (Gustaman, 2023). Tidak
sedikit orang yang mengalami masalah
kesehatan mental atau gangguan jiwa akibat
dari beragai persoalan hidup. Gangguan jiwa
merujuk kepada kondisi dimana seseorang
mengalami gangguan pikiran, suasana hati,
perilaku, atau fungsi sosialnya. Word Health
Organization ~ (WHO)  mengungkapkan
bahwa gangguan jiwa dapat meliputi
depresi, gangguan bipolar, skizofrenia dan
psikosis, = demensia, dan  gangguan
perkembangan. Pada tahun 2012, Word

|23

Health Organization (WHO) mencatat jumlah
penderita yang mengalami gangguan jiwa
dunia mencapai 450 juta jiwa. Kemudian
pada tahun 2016, menurut data dari WHO
menunjukan terdapat sekitar 35 juta orang
yang terkena depresi, 60 juta orang terkena
bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta
47,5 juta terkena demensia (Widowati,
2023). Dengan itu, gangguan jiwa menjadi
masalah kesehatan serius karena jumlahnya
yang terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan undang-undang Nomor 18
Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa, bahwa
upaya  rehabilitatif = kesehatan  jiwa
merupakan serangkaian kegiatan pelayanan
kesehatan jiwa yang ditunjukan untuk
mencegah atau mengendalikan disabilitas,
memulihkan fungsi sosial, memulihkan
fungsi okupasional, mempersiapkan dan
memberi kemampuan orang dengan
gangguan jiwa (ODGJ) agar bisa mandiri di

masyarakat (Arinindya & Rizka,
2022)(Yusrani et al., 2023). Orang dengan
gangguan  jiwa (0DG)) mengalami
penurunan kemandirian dalam

melaksanakan aktivitas sehari-hari dan
tidak dapat mengambil keputusan sehingga
orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) tidak
hidup sesuai dengan fungsinya. Sehingga,
orang dengan gangguan jiwa mungkin
mengalami kesulitan dalam melakukan
fungsi-fungsi dasar untuk diri sendiri dalam
kehidupan sehari-hari. Tentunya hal ini
dapat menghambat Activity of Daily Living
(ADL). Oleh karena itu, perlu adanya
peningkatan dalam pemenuhan Activity of
Daily Living (ADL) untuk memenuhi
kebutuhan yang tidak terpenuhi (Kurniawan
etal., 2023).

Activity of Daily Living (ADL) adalah
tindakan-tindakan rutin yang dilakukan
setiap hari secara normal yang mencakup
hal-hal seperti makan, mandi, menyikat gigi,
berpakaian, dan berhias (Sahabuddin et al,,
2020). Dengan adanya penurunan
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kemandirian dalam melakukan aktivitas
sehari-hari pada pasien yang mengalami
gangguan kejiwaan akan menjadi masalah
bagi pasien dan juga keluarga yang
merawatnya. Kemampuan pasien dengan
gangguan jiwa ini dapat ditingkatkan melalui
aktivitas terstruktur, yang membantu dalam
mengikuti kegiatan yang mendukung proses
penyembuhannya (Rahmawati et al,, 2023).
Tantangan kemandirian inilah yang dapat
menghambat proses pemulihannya. Dalam
upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kemandirian orang dengan gangguan
jiwa (ODGJ) dapat dilakukan internalisasi
nilai-nilai spiritual dalam aktivitas sehari-
hari, yang diyakini dapat memberikan
dukungan tambahan dalam pemulihan ODG].

Pemenuhan akan kebutuhaan spiritual
terhadap orang dengan gangguan jiwa
(ODGJ) sangatlah penting. Hal ini karena
kebutuhan spiritual memiliki peran yang
sangat penting dalam proses perubahan
status mental. Seperti telaah literature yang
dilakukan oleh Reeves,R.R, dan Reynolds,
M.D tahun 2009 yang menjelaskan bahwa
peran spiritual memiliki signifikansi penting
dalam meningkatkan status mental orang
dengan gangguan jiwa. Yang mana kegiatan
spiritual yang diselipkan dalam kegiatan
sehari-hari pasien dengan gangguan jiwa
menjadi kunci dalam kesehatan pasien. Ini
terjadi karena kegiatan spiritual diyakini
dapat meningkatkan kepercayaan seseorang
khususnya pasien dengan gangguan jiwa dan
nantinya apabila muncul kepercayaan pada
dirinya akan dapat meningkatkan imun
pasien dengan gangguan jiwa tersebut
(Reeves & Reynolds, 2009). Adanya
gangguan jiwa pada seseorang dapat
mengganggu kebutuhan spiritual baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karena
itu, diperlukan arahan dan bimbingan untuk
membantu  individu tersebut dalam
memenuhi kebutuhan spiritualnya (R. L
Akbar et al.,, 2022).
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Kegiatan spiritual untuk kemandirian
ODG] (Orang dengan Gangguan Jiwa)
bertujuan untuk membantu menemukan
kekuatan batin dan  meningkatkan
kesejahteraan  mental. ODG]  dapat
mengembangkan kesadaran diri dan
ketenangan jiwa serta menciptakan ruang
untuk mendalami makna hidup, membangun
rasa percaya diri, dan memperkuat
hubungan sosial. Dengan fokus pada aspek
spiritual, OFG] dapat meraih kemandirian
yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari
(Sari et al, 2022). Bentuk lain dari
penanganan dan perawatan ODG] adalah
dengan rehabilitasi. Program rehabilitasi
sosial ini bertujuan untuk memulihkan atau
mengembalikan kondisi sosial seseorang
agar dapat kembali ke kondisi semula
(Hidayah et al., 2023).

Salah satu lembaga rehabilitasi sosial
yang ada di jawa tengah adalah Panti
Rehabilitasi Psikososial Tirto Jiwo, panti ini
merupakan panti yang bergerak dibidang
rehabilitasi orang dengan gangguan jiwa
(ODG]J). Panti ini berada di daerah purworejo
lebih tepatnya di Dusun Gape II, Desa
Kalinongko, Kecamatan Loano, Kabupaten
Purworejo Jawa Tengah. Panti ini didirikan
oleh Gunawan Setiadi M.Ph sejak tahun
2014. Sedangkan jumlah pasien pada 2024
adalah sebanyak 42 pasien dengan 12
karyawan. Panti ini tidak memiliki terapi
khusus  seperti lainnya,  melainkan
menggunakan medis atau obat saja. Di panti
ini juga terdapat mushola yang bisa
digunakan oleh para pasien. Dari apa yang
sudah di bahas diatas, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan  judul
“Internalisasi nilai-nilai spiritual:
Kemandirian ODGJ] melalui Activity of Daily
Living”.

Metode

Dalam  penelitian ini, digunakan
pendekatan metodologi kualitatif yang
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bertujuan untuk memahami fenomena
tertentu pada subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain
(Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini
merupakan jenis studi kasus, yang menggali
secara mendalam tentang kelompok
individu atau institusi dalam periode waktu
tertentu, dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang makna dan
pengertian dari individu, kelompok, atau
entitas lainnya .

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini mencakup  observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya secara langsung,
yaitu  pengelola Panti Rehabilitasi
Psikososial Tirto Jiwo Purworejo Jawa
Tengah, sementara observasi melibatkan
pengamatan langsung terhadap objek
penelitian untuk memahami kegiatan yang
terjadi (Sudaryono, 2019). Hasil dari
pengumpulan data kemudian dianalisis
untuk kemudian dilakukan pembahasan.

Hasil

Profil Panti Rehabilitasi Psikososial Tirto
Jiwo

Panti Rehabilitasi Sosial adalah institusi
yang memberikan layanan rehabilitasi sosial
kepada individu yang mengalami disfungsi
sosial, dengan tujuan memulihkan dan
meningkatkan kemampuan dalam
menjalankan fungsi sosial secara normal.
Panti rehabilitasi merupakan salah satu
fasilitas untuk menyembuhkan individu
yang mengalami gangguan Kkejiwaan.
Individu yang direhabilitasi di panti tersebut
umumnya mengidap gangguan jiwa berat
dan rentan mengalami episode kambuh
secara tiba-tiba. Tempat rehabilitasi ini
dianggap sebagai lingkungan yang aman
bagi individu dengan gangguan jiwa
(Pangestu, 2022).
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Rehabilitasi sosial bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan
kapasitas sosial dan ekonomi klien yang
mengalami disfungsi sosial. Hal ini dicapai
melalui motivasi, diagnosis psikologis,
perawatan, pembelajaran, serta berbagai
bentuk bimbingan dan pelatihan. Proses
rehabilitasi  sosial dilakukan secara
bertahap, dimulai dari identifikasi, evaluasi,
pemberian layanan atau perawatan, hingga
pembinaan lanjut (Aisyah, 2019).

Panti Rehabilitasi Psikososial Tirto Jiwo
terletak di Dusun Gape II, Desa Kalinongko,
Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo.
Didirikan pada tanggal 15 Januari 2014 oleh
Bapak dr. Gunawan Setiadi, M.Ph, yang juga
berperan sebagai penasihat panti. Panti ini
merupakan lembaga kesejahteraan sosial
yang bertujuan mengatasi masalah sosial
dengan memberdayakan Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODGJ]) agar dapat hidup
secara mandiri dan produktif secara fisik
dan mental.

Proses pemulihan dari gangguan jiwa di
Panti Rehabilitasi Psikososial Tirto Jiwo
menggunakan pendekatan medis,
psikososial, dan spiritual. Pendekatan medis
dilakukan oleh psikiater dan tim medis dari
RS Umum Daerah Tjirto Wardijo dan RSI
Purworejo. Biaya pelayanan medis ini
ditanggung oleh Pemerintah  Daerah
Kabupaten Purworejo dengan dukungan
dari BPJS Kesehatan yang terbatas. Selain itu,
panti juga memberikan layanan psikososial,
pendidikan, dan dukungan spiritual sebagai
pelengkap pelayanan medis. Hal ini
bertujuan agar ODG] dapat kembali
berintegrasi dalam kehidupan sosial dan
menjadi  produktif dalam Masyarakat
(Setiadi, 2020).

Kegiatan Bimbingan Rohani bagi ODG]J

Bimbingan rohani merupakan kegiatan
yang memberikan panduan, pengajaran, dan
arahan kepada individu yang mengalami
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kesulitan dalam mengatasi masalah.
Tujuannya adalah agar individu dapat
membuat pillhan yang tepat dan
bertanggung jawab atas tindakannya, sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunah
Rasulullah SAW (Adz-zaki, 2001).

Bimbingan rohani adalah upaya
memberikan bantuan kepada individu yang
mengalami kesulitan, baik secara fisik
maupun  spiritual, yang  melibatkan
kehidupan saat ini maupun masa yang akan
datang. Bantuan ini mencakup dukungan
dalam hal kesehatan mental dan spiritual,
dengan tujuan agar individu dapat
mengatasi tantangan yang dihadapi dengan
mengandalkan  kekuatan iman dan
ketakwaan kepada Allah SWT (Arifin, 2005).

Bimbingan rohani dalam hal ini
merupakan proses memberikan bantuan
kepada individu yang mengalami kesulitan
baik secara fisik maupun spiritual, serta
membantu memahami nilai-nilai agama
untuk menemukan solusi yang sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal
ini bertujuan agar individu dapat mencapai
kebahagiaan baik di dunia maupun di
akhirat.

Bimbingan rohani yang diterapkan
kepada pasien diantaranya:

a. Pembacaan Asmaul Husna

Pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan
setiap pagi yaitu setelah pasien sarapan dan
minum obat. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh
pasien panti rehabilitasi psikosoial Tirto
Jiwo. Bimbingan rohani dengan membaca
Asmaul Husna untuk pasien merupakan
upaya untuk memberikan ketenangan dan
kedamaian melalui pengenalan serta refleksi
atas sifat-sifat Allah yang indah dan mulia.
Ini bisa menjadi sarana untuk meredakan
kegelisahan dan memberikan harapan
kepada pasien, serta memperkuat iman dan
hubungan dengan Allah SWT.
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b. Shalawat

Setelah pembacaan Asmaul Husna
selesai bimbingan rohani yang diberikan
selanjutnya adalah Shalawat. Shalawat yang
dilantunkan ialah Shalawat Nariyah dan
Shalawat Tibbil Qulub. Shalawat Nariyah
memiliki beberapa efek yang pertama,
menenangkan jiwa dan pikiran. Hal ini dapat
membantu pasien yang sering mengalami
kecemasan, ketakutan, kegelisahan, dan
kebingungan. = Kedua,  menyembuhkan
penyakit, Shalawat Nariyah  diyakini
memeliki khasiat penyembuhan termasuk
penyakit mental. Pembacaan shalawat ini
dapat membantu pasien dalam pemulihan
mentalnya. Selain Shalawat Nariyah ada
shalawat Tibbil Qulub memiliki khasiat yang
bermanfaat yaitu menyembuhkan penyakit
hati, hal ini dapat membantu pasien dalam
memandang kehidupan dengan lebih positif.
Shalawat  Tibbil Qulub juga dapat
memperkuat ketaatan kepada Allah SWT.

a. Murojaah

Murojaah yang diterapkan adalah
suratan pendek dalam Al-Qur’an. Surat yang
sering digunakan untum murojaah yaitu
surah An-Nas, Al-Falaq, Al-1khlas, An-Nasr, Al-
Lahab, Al-Kafirun, dan Al-Kautsar. Kegiatan
murojaah dilakukan dengan cara bergantian
antara pasien yang satu dengan pasien yang
lainnya. Murojaah ini dilakukan setiap
minggunya pada hari Senin dan Kamis.
Manfaat dari murojaah yang dilakukan
adalah menentramkan jiwa dan pikiran,
meningkatkan fokus dan konsentrasi,
meningkatkan motivasi dan semangat hidup.

b. Praktik Sholat

Sholat merupakan salah satu dari rukun
I[slam yang wajib dilaksanakan oleh seluruh
umat Islam. Sholat memiliki banyak manfaat
bagi pasjen, baik secara spiritual maupun
mental. Bimbingan rohani dengan praktik
sholat untuk pasisen adalah upaya
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membimbing dalam melakukan ibadah
sholat sebagai bagian dari proses
penyembuhan dan pemulihan secara

holistik. Sholat dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan koneksi spiritual dengan
Allah SWT, memberikan rasa ketenangan,
dan membantu mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui bimbingan rohani yang terstruktur
dan sensitif, pasien dapat diberi dukungan
untuk mengembangkan rutinitas sholat dan
merasakan manfaatnya dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai spiritual menjadi bagian
penting dalam pengobatan gangguan
kejiwaan sebagai salah satu opsi dalam
proses penyembuhan pasien Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODG]J) di Panti Rehabilitasi
Psikososial Tirto Jiwo, tidak hanya
mengandalkan pendekatan spiritual, namun
juga menerapkan kegiatan sehari-hari
(Activity Daily Living) sebagai bagian dari
proses penyembuhan. Panti ini memberikan
dukungan  psikososial, edukasi, dan
dukungan spiritual kepada pasien untuk
mempersiapkan kembali ke masyarakat
dengan lebih siap dan produktif.

Selain itu, terapi vokasional juga
diterapkan sebagai bagian dari proses
pemulihan pasien. Fokus utama adalah
pembiasaan terhadap kegiatan sehari-hari
(Activity Daily Living/ADL). Kemajuan
pasien dapat dinilai dari kemampuan dalam
menjalankan ADL secara konsisten setiap
hari, yang menandakan perbaikan dalam
proses penyembuhan (Kurniawan, 2023).

ADL merujuk pada aktivitas dasar untuk
perawatan diri, termasuk pergi ke toilet,
makan, berpakaian, mandi, dan berpindah
tempat. Aktivitas ini memiliki dampak besar
pada pasien yang mengalami gangguan jiwa,
terutama pada pasien yang mengalami

halusinasi. Melalui terapi aktivitas ini,
frekuensi halusinasi pasien dapat
| 27

dikendalikan karena terapi ini mencakup
berbagai aktivitas sehari-hari seperti latihan
fisik, aktivitas kegiatan rutin, diskusi terapi
dengan topik tertentu, dan sebagainya.
Dengan memberikan beragam aktivitas
kepada pasien, memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
yang dapat membantu dalam pengendalian
halusinasi pasien (Suhermi et al.,, 2022).

Kemandirian ODGJ

Kemandirian adalah karakteristik yang
dikembangkan oleh individu selama masa
pertumbuhan di mana belajar untuk mandiri
dalam berbagai situasi dan lingkungan,
sehingga memiliki kemampuan untuk
berpikir dan bertindak secara independen.
ADL merujuk pada aktivitas menyelesaikan
tugas, rutinitas, dan kegiatan sehari-hari
yang merupakan aspek dasar dari
perawatan diri.

Para penghuni Dalam menjalankan
rutinitas sehari-hari seperti mandi dan
membersihkan lingkungan di panti, tidak
hanya itu, para penghuni juga terlibat dalam
berbagai kegiatan seperti senam pagi,
berbagi pengalaman, bermain game atau
mengikuti perlombaan, serta mengikuti
terapi seni.

Pertama, menjaga Kkebersihan diri
merupakan bagian penting dalam menjalani
tanggung jawab pribadi. Sebagian pasien
mungkin mengalami kesulitan dalam
menjaga kebersihan pribadi, sehingga perlu
mendapat arahan dan bimbingan untuk
mandi dengan benar menggunakan sabun
dan sampo, serta membersihkan gigi secara
tepat. juga didorong untuk merawat kuku
dengan memotongnya saat sudah panjang
dan kotor.

Kedua, menjaga kebersihan lingkungan,
termasuk merapikan tempat tidur dan
membantu menjaga kebersihan sekitar
panti, adalah kegiatan yang penting. Pasien
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diberi arahan untuk membuang sampah
pada tempatnya, membantu dalam tugas-
tugas seperti menyapu dan mengepel, serta
mencuci alat makan secara bergantian. Hal
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
yang bersih, yang merupakan faktor penting
dalam menjaga kesehatan.

Ketiga, kegiatan senam bersama
dilakukan secara rutin setiap minggu untuk
meningkatkan kekuatan tubuh, mengurangi
stres, dan meningkatkan suasana hati yang
positif. Senam ini diadakan di depan panti
dan diikuti oleh semua pasien selama 30
menit. Kegiatan ini diminati karena selain
membantu meningkatkan stamina fisik, juga
memberikan kesempatan untuk bergerak
sesuai irama musik, yang juga dapat menjadi
terapi bagi para pasien.

Selanjutnya, kegiatan Sharing Session
memungkinkan pasien untuk berbagi
pengalaman, pemikiran, dan informasi
dengan sesama. Tujuannya adalah untuk
saling mendukung, memahami, dan
memotivasi satu sama lain. Melalui kegiatan
ini, diharapkan para pasien dapat
membangun rasa percaya diri, membuka diri
untuk berinteraksi dengan orang lain, dan
mengurangi isolasi sosial.

Kegiatan berikutnya melibatkan
permainan dan perlombaan, yang juga
dikenal sebagai dinamika kelompok. Ini
mencakup berbagai permainan seperti tebak
gaya, domikado, dan ABC 5 dasar, serta
perlombaan yang mencakup minat dan
bakat individu, seperti karaoke. Perlombaan
yang diadakan disesuaikan  dengan
kemampuan para peserta, seperti lomba
adzan, rebut kursi, joged balon, dan cover
sholawat. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan
untuk mempererat hubungan antar pasien di
panti rehabilitasi psikososial Tirto Jiwo,
tetapi juga memberikan penghargaan atau
token ekonomi bagi pemenang, yang dapat
membantu merubah suasana hati pasien.
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Kegiatan selanjutnya adalah terapi seni,
yang menggunakan seni sebagai sarana
untuk membantu Orang Dengan Gangguan
Jiwa (ODGJ) dalam mengekspresikan diri.
Terapi seni ini termasuk menggambar dan
bermain musik, karena seringkali ODG]
kesulitan untuk mengekspresikan diri
secara verbal. Manfaat dari terapi seni ini
ialah meningkatkan rasa percaya diri,
kesadaran diri, kemampuan berkomunikasi,
keterampilan sosial, dan kreativitas.

Bimbingan Rohani sebagai Pembentuk
Kemandirian Pasien melalui Activity of
Daily Living

Secara umum, gangguan jiwa
disebabkan oleh tekanan psikologis yang
berasal dari faktor internal maupun
eksternal individu. Gangguan ini mencakup
perubahan dalam cara berpikir, kemauan,
emosi, dan perilaku (Safira, 2023).
Kesehatan jiwa seseorang dapat diukur dari
kemampuannya untuk menikmati hidup,
menjaga keseimbangan aktivitas sehari-hari,
mengatasi masalah secara sehat, dan
berperilaku sesuai norma dan budaya yang
berlaku (Putra et al.,, 2022).

Individu yang memiliki Kesehatan jiwa
yang baik dapat mengekspresikan emosi
dengan tepat dan mampu menyesuaikan diri
dengan kebutuhan dan
lingkungannya.(Hidayah et al., 2023) salah
satu dampak dari gangguan jiwa ini adalah
hilangnya kemandirian seseorang. Dengan
begitu pada penelitian ini adalah untuk
mencari tahu pengaruh bimbingan Rohani

terhadap kemandirian pasien melalui
Activity of Daily Living (ADL).
Internalisasi merupakan proses

memasukan sesuatu ke dalam diri Kkita,
sehingga menjadi bagian dari identitas diri
sendiri. melalui ADL, Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODGJ) dapat belajar
mengenal nilai-nilai spiritual dari kegiatan
rutinnya, misalnya saat makan ODGJ
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diajarkan untuk membaca doa sebagai
bentuk rasa Syukur terhadap Tuhan YME
(Musyirifin et al., 2023). Dan juga melalui
Activity of Daily Living, ODG] dapat
membangun rutinitas yang baik dan sehat
yang dapat membantu merasa lebih mandiri
dan terkendali. Selain itu, bimbingan Rohani
juga dapat membantu ODGJ] dalam
mengatasi stress dan depresi yang dapat
menjadi hambatan bagi ODG] untuk
melakukan Activity of Daily Living (ADL) dan
meningkatkan kualitas hidupnya (Suryani &
Rafiyah, 2023).

Internalisasi nilai-nilai spiritual sebagai
salah satu strategi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan kemandirian orang
dengan gangguan jiwa. Dengan mengadopsi
nilai-nilai spiritual, individu dapat mencapai
pemahaman yang lebih mendalam tentang

kesadaran dirinya, mengembangkan
ketenangan batin, serta memperkuat
motivasi untuk menghadapi berbagai

tantangan. Oleh karena itu, penerapan nilai-
nilai spiritual dalam program rehabilitasi
menjadi krusial untuk mendukung proses
pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup
individu dengan gangguan jiwa.

Simpulan

Kemandirian Orang Dengan Gangguan
Jiwa (ODGJ) dapat ditingkatkan melalui
internalisasi nilai-nilai spiritual. Hal ini
disebabkan karena nilai-nilai spiritual dapat
membantu dalam memaksimalkan potensi
dan mencapai kesejahteraan. Selain itu,
internalisasi nilai-nilai spiritual dapat
menigkatkan ketercapaian Activity of Daily
Living (ADL).

Internalisasi nilai-nilai spiritual melalui
ADL memungkinkan 0DGJ untuk
membangun rutinitas sehat dan belajar
mengenal nilai-nilai spiritual dalam kegiatan
sehari-harinya. Bimbingan Rohani juga
membantu ODGJ dalam mengatasi stress dan
depresi, yang dapat meningkatkan
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kemampuan untuk melakukan ADL dan
meningkatkan kualitas hidup. Dengan
demikian, pendekatan spiritual dapat
menjadi  komponen  penting dalam
rehabilitasi ODG] untuk meningkatkan
kemandirian dan kesejahteraannya.

Internalisasi nilai-nilai spiritual melalui
Activity of Daily Living (ADL) dapat menjadi
strategi untuk meningkatkan kemandirian
orang dengan gangguan jiwa. Melibatkan
nilai-nilai spiritual dalam kegiatan sehari-
hari, tidak hanya mendukung kesehatan
mental, tetapi juga mendorong peningkatan
keterampilan hidup yang diperlukan untuk
mandiri. Dengan demikian, pendekatan ini
berpotensi mempercepat proses rehabilitasi
dan meningkatkan kualitas hidup individu
dengan gangguan jiwa.
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